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ABSTRAK

Khoirul Amri Rambe (NIM: 20010027). Analisis Penerapan Kurikulum
Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan.
SMA Negeri 3 Panyabungan merupakah salah satu sekolah yang sudah
menerapkan Kurikulum Merdeka mulai tahun ajaran 2022/2023. Sekolah ini juga
merupakan salah satu sekolah penggerak yang ada di Kabupaten Mandailing
Natal. Dalam penelitian ini membahas beberapa permasalah yaitu: 1) Bagaimana
penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3
Panyabungan, 2) Faktor pendukung dan penghambat penerapan Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan. Penelitian
ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan, 2) Untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan. Jenis penelitian ini
tergolong penelitian kualitatif. Adapun sumber data dalam penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya
menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Penerapan Kurikulum Merdeka pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3
Panyabungan telah mencapai opsi tertinggi, yaitu mandiri berbagi. Dalam opsi ini,
sekolah diberikan keleluasaan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
secara mandiri dengan mengembangkan perangkat ajar. Penerapan opsi ini
menunjukkan kesiapan penuh SMA Negeri 3 Panyabungan, yang telah berhasil
melakukan berbagai praktik terkait pengembangan perangkat pembelajaran.
Selain itu, kesiapan tersebut juga tercermin dari sumber daya manusia (SDM)
yang ada, di mana banyak peserta didik yang mampu menghasilkan karya inovatif
yang sejalan dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum
Merdeka di SMA Negeri 3 Panyabungan memiliki beberapa kelebihan, seperti
statusnya sebagai sekolah penggerak, banyaknya guru penggerak, dan
keseimbangan antara proyek dengan penanaman karakter pada peserta didik.
Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya motivasi
peserta didik dalam belajar, keterbatasan waktu dan kesiapan guru, beberapa
materi penting yang belum dibahas karena berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, keterbatasan media pembelajaran, serta perlunya peningkatan dalam evaluasi
pembelajaran.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan esensial bagi manusia, sejajar
dengan kebutuhan akan makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan
kesehatan yang harus dipenuhi. Proses pendidikan juga dianggap sebagai suatu
perjalanan yang terus berlanjut dan tidak akan pernah berakhir, dikenal sebagai
"never ending process.” Berdasarkan perspektif Islam, pendidikan memiliki nilai
yang sangat penting bagi manusia dan Allah SWT memuliakan mereka yang
mencari ilmu. Menurut Dewey (2003) pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional sesama
manusia. Al-Qur'an sering menerangkan pentingnya pengetahuan. Kehidupan
manusia akan sengsara tanpa pengetahuan. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah

SWT dalam surat At-Taubah ayat 122 yang berbunyi:

LR o 7
I ‘. P o 4o PRSI
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuahya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
(Q.S. At-Taubah ayat 122).

Tafsir Al-Muyassar ayat ini berbicara tentang pahala yang diberikan Allah
kepada mereka yang melakukan hal baik. Ayat ini menegaskan bahwa orang-
orang mukmin tidak sepatutnya pergi ke medan perang sehingga orang lain
terabaikan dan menjelaskan betapa pentingnya membagi tugas kerja dalam
kehidupan sosial. Mengapa tidak ada sebagian dari setiap golongan di antara
mereka yang pergi untuk bersungguh-sungguh memperdalam pengetahuan agama
mereka dan untuk memberi peringatan dengan menyebarluaskan pengetahuan
tersebut kepada kaumnya apabila mereka telah kembali dari berperang atau tugas
apa pun, pengetahuan agama ini penting agar mereka dapat menjaga dirinya dan



berhati-hati agar tidak melakukan pelanggaran (Yunus Madmus, Tanpa Tahun).
Sebagaimana Allah SWT juga menjelaskan tentang derajat dan kelapangan orang-
orang yang menuntut ilmu dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 yang

berbunyl
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Artinya: “Hai orang-orang beriman’ apablla kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujadalah ayat 11).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir Tafsir Quran surah Al-Mujadalah ayat 11
merupakan nasihat dan perintah kepada umat Islam untuk memberi ruang pribadi
kepada orang tertentu. Seperti memberi tempat duduk, memberi kesempatan
seseorang untuk menyendiri dalam menyelesaikan tugasnya. Wahai orang-orang
yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, "Berlapang-lapanglah dalam majelis,
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu dan
apabila dikatakan, "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Pendidikan yang diinginkan untuk manusia tidak hanya mencakup ilmu
pengetahuan dan teknologi, melainkan juga berhubungan dengan proses
pembentukan karakter individu. Sesuai dengan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi anak didik agar menjadi individu yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat,
mandiri, kreatif, serta menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab
(Undang-undang No 20, 2003).



Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah upaya yang dilakukan
secara sadar, sistematis, dan bertujuan untuk mengubah pengetahuan dan sikap
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Gina (2021) menyatakan bahwa melalui
kreativitas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, peserta
didik yang menghasilkan banyak inovasi yang dapat digunakan sebagai ukuran
keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Namun, pandemi COVID-19 di Indonesia menyebabkan banyak perubahan di
berbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Masa pandemi ini adalah
kondisi khusus yang menyebabkan ketertinggalan pembelajaran, atau learning
loss, yang berbeda-beda pada ketercapaian kompetensi peserta didik. Melihat
situasi tersebut, Kemendikbudristek berusaha untuk memperbaiki pembelajaran.
Melalui penciptaan Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menjadi salah satu
upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut, menurut Khoirurrijal (2022).

Kurikulum Indonesia sudah melalui perjalanan panjang. Sebagaimana
dinyatakan oleh Khoirurrijal (2022), yaitu: telah tercatat 14 kali perubahan pada
kurikulum tersebut. Kurikulum telah berubah tiga kali selama pemerintahan
Presiden Soekarno atau Orde Lama, enam kali selama pemerintahan Presiden
Soeharto atau Orde Baru, dan lima kali setelah selesainya Orde Baru atau
mulainya reformasi, termasuk KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) pada tahun
2004, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran) pada tahun 2006, dan
kemudian K-13 (Kurikulum 2013), yang merupakan revisi dari kurikulum 2013,
dan yang sekarang ini adalah Kurikulum Merdeka. Untuk mempercepat
pencapaian tujuan pendidikan nasional, seperti yang dinyatakan oleh Khoirurrijal
(2022) perlu diterapkan kebijakan merdeka belajar, yang akan menghasilkan
peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang unggul dibandingkan
dengan negara lain. Peserta didik yang baik dan memiliki penalaran yang baik
merupakan ciri-ciri SDM yang unggul dan berdaya saing.

Kebijakan pengembangan kurikulum 2013 yang diubah ke kurikulum
Merdeka didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tanggal 10 Februari tentang

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.



Kurikulum ini merupakan kebijakan pengembangan yang bertujuan untuk
melakukan transformasi pendidikan guna meningkatkan SDM yang lebih unggul,
menurut Deni (2022), kurikulum merdeka tidak diterapkan secara langsung di
semua institusi pendidikan. Sebaliknya, itu diterapkan secara bertahap sesuai
dengan kesiapan setiap satuan pendidikan. Hampir 2.500 sekolah yang mengikuti
Program Sekolah Penggerak (PSP) dan 901 SMK Pusat Keunggulan
melaksanakan kurikulum merdeka pada Tahun Ajaran 2021/2022. Kurikulum ini
digunakan di TK-B, SD & SLB kelas 1 dan 4, SMP & SMPLB kelas 7, SMA &
SMALB serta SMK kelas 10.

SMA Negeri 3 Panyabungan sendiri merupakah salah satu sekolah
penggerak yang terdapat di Kabupaten Mandailing Natal mulai Tahun Ajaran
2022/2023 menggunakan kurikulum merdeka. Pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka membuat lebih mudah bagi peserta didik untuk menyalurkan bakat dan
potensi mereka dalam satuan pendidikan. Salah satunya karena ada banyak
kegiatan intrakurikuler, seperti kegiatan formal di sekolah dan kegiatan merdeka
belajar atau dikenal dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang
menuntut peserta didik untuk berpartisipasi dalam peran yang memungkinkan
mereka menjadi lebih percaya diri dan lebih mampu berbicara.

Kurikulum Merdeka masih sangat baru, jadi pasti masih ada beberapa
hambatan seperti penggunaan modul ajar dan metode belajar yang kurang tepat.
Guru, Peserta Didik, Materi, Media dan Evaluasi Pembelajaran juga menjadi
faktor penghambat dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PAI-BP. Tentunya proses pembelajaran tidak terlepas dengan namanya peserta
didik, guru, materi, media dan evaluasi pembelajaran. Ini memiliki kekurangan
dan kelebihan dalam penerapannya di SMA Negeri 3 Panyabungan, tentunya
proses pembelajaran akan lebih baik jika kekurangan-kekurangan dalam proses
penerapan kurikulum merdeka pada mata pembelajaran PAI-BP dapat di perbaiki.

Berdasarkan hasil observasi pada 8 Januari 2024 di SMA Negeri 3
Panyabungan, Kurikulum Merdeka diterapkan dengan beberapa perubahan,
terutama dalam sistem pembelajarannya yang memberikan pendidik kebebasan

untuk memilih pendekatan atau model pembelajaran yang paling sesuai. Guru



mendesain modul ajar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan peserta didik.
Selain itu, sesuai dengan arti dari kata merdeka dimana kurikulum merdeka juga
bertujuan untuk penguatan profil pelajar pancasila.

Temuan dari jurnal karya Jihanna Amalia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada Volume 3,No.1 Januari 2023 dengan judul “Analisis Kurikulum Merdeka
Belajar Materi PAI Pada Kelas X SMK Negeri I Depok Yogyakarta” memiliki
beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesimpulan daripada penelitian ini ialah
Kurikulum Merdeka belum dapat di implementasikan di semua jenjang
pendidikan ada tahapan dalam hal penyesuaian. SMK Depok Yogyakarta sendiri
telah melakukan implementasi Kurikulum Merdeka dengan mengacu seperti
panduan pembelajaran dan asesmen jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
keputusan menteri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi dalam rangka
proses pemulihan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memiliki minat untuk melakukan
penelitian yang berjudul *"Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Terhadap
Pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan™ untuk mengetahui
proses penerapan kurikulum merdeka pada mata pembelajaran PAI-BP serta
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari peserta didik, guru, materi, media dan
evaluasi pembelajaran terhadap penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran
PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang di atas, supaya mempermudah
penelitian dan agar dapat berfokus kepada permasalahan yang akan dibahas, maka
penulis akan mengacu pada beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1 Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3 Panyabungan?.
2 Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA

Negeri 3 Panyabungan?.



. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini mencakup:

1.

Untuk mengetahui penerapan Kurikulum Merdeka terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3 Panyabungan.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan Kurikulum
Merdeka terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

di SMA Negeri 3 Panyabungan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat

baik yang bersifat teoritis maupun praktis antara lain:

1.

Manfaat Teoritis
Secara ilmiah penelitian ini diaharapkan dapat memberikan evaluasi
terhadap sekolah dalam penerapan Kurikulum Merdeka terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3
Panyabungan agar tujuan pendidikan dapat tercapai.
Manfaat Praktis
Terkait dengan adanyan penelitian ini, dapat menambah pengetahuan,
wawasan, pengalaman dan memahami masalah-masalah yang berkaitan
dengan penerapan Kurikulum Merdeka, faktor pendukung dan penghambat
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA
Negeri 3 Panyabungan
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
secara praktis sesuai hasil dari pengamatan langsung serta dapat
memahami disiplin ilmu yang diproleh. Untuk memperoleh wawasan
berfikir penulisan ilmiah dan untuk melengkapi salah satu syarat
memproleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Madailing Natal.



b. Bagi Sekolah dan Guru
Sekolah dapat bahan masukan agar lebih memaksimalkan penerapan
kurikulum merdeka dan faktor-faktor pendukung lainnya demi tercapainya
tujuan pendidikan.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam membaca dan memahami judul
skripsi ini, penulis akan menjelaskan beberapa istilah dalam judul skipsi ini:

Kurikulum Merdeka adalah kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk
memberi sekolah dan guru kebebasan untuk menyesuaikan kurikulum mereka
dengan kebutuhan peserta didik dan situasi lokal. Menurut Novak
(2020), Kurikulum Merdeka menekankan metode pendidikan yang responsif,
inklusif, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini bertujuan untuk
membantu peserta didik mempelajari keterampilan modern seperti kreativitas,
pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Untuk menerapkan kurikulum
merdeka, ada banyak hal yang saling berhubungan.

Haryanto (2019) menyatakan bahwa keberhasilan Kurikulum Merdeka
sangat bergantung pada peran aktif guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru
harus dapat membantu peserta didik memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan
sikap. Selain itu, seperti yang dinyatakan oleh Widodo et al. (2021), program
Sekolah Penggerak adalah komponen penting dari penerapan Kurikulum
Merdeka. Tujuan program ini adalah untuk menjadi model atau pusat keunggulan
untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Ini juga akan memberikan inspirasi dan
arahan kepada sekolah lain. Menurut Kemdikbud (2020), struktur kurikulum
Kurikulum Merdeka biasanya menggabungkan berbagai mata pelajaran dan
memadukan pembelajaran antar disiplin. Struktur ini dimaksudkan untuk
memberikan sekolah fleksibilitas untuk memilih konten pembelajaran yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah
upaya yang dilakukan secara sadar, sistematis, bertujuan, dan bertujuan untuk
mengubah pengetahuan dan sikap yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Gina



(2021) menyatakan bahwa melalui kreativitas mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, peserta didik yang menghasilkan banyak inovasi
yang dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti. Tujuan pendidikan agama Islam dan budi pekerti
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan intelektual tetapi juga untuk
mempelajari dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
pendidikan Islam, menurut Akmal Hawi (2018), adalah untuk menghasilkan
individu yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT sepanjang hidup mereka,

bahkan setelah mereka meninggal.

Sistematika Pembahasan

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan tentang
penelitian, maka dari itu sistematika itu disusun kedalam V BAB dan beberapa
pasal sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah dan Sistematika Pembahasan.
BAB Il KAJIAN TEORI: Kurikulum, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran PAI-
BP, Penelitian yang Relevan.
BAB Il METODE PENELITIAN: Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu
Penelitian, Sumber dan Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Deskripsi Data, Temuan Umum,
Temuan Khusus, Pembahasan Hasil Penelitian.

BAB V Penutup: Kesimpulan, Saran.



